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ABSTRAK

Pernikahan dini merupakan fenomena yang harus menjadi perhatian bersama seluruh kalangan.
Indonesia sendiri merupakan negara yang menempati peringkat ke-8 di dunia dan peringkat ke-2 di
ASEAN dengan total kasus pernikahan dini hampir 1,5 Juta kasus. Pernikahan dini juga banyak
memberikan dampak negatif bagi pelakunya. Salah satu wilayah di Indonesia yang mempunyai
kerentanan terhadap pernikahan dini ialah Desa Lingsar yang dimana para pelaku pernikahan dini di
Desa Lingsar masih berstatus sebagai pelajar. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada para pelajar di Desa Lingsar tentang bahaya pernikahan dini. Kegiatan ini
dilakukan dengan metode sosialisasi yang menyasar para pelajar yang masih duduk di bangku SMP dan
SMA di Desa Lingsar. Adapun hasil daripada kegiatan ini ialah para pelajar memahami bahaya dari
pernikahan dini yang dimana ditunjukkan dari ketidaktertarikan para pelajar untuk menikah diusia
muda serta antusiasme para pelajar dalam mengikuti kegiatan sosialisasi. Sehingga, kegiatan ini dapat
dikatakan berhasil dalam memberikan pemahaman kepada para pelajar di Desa Lingsar.

Kata Kunci : Pernikahan Dini, Pelajar, Sosialisasi

ABSTRACT
Early marriage is a phenomenon that should be of concern to all groups. Indonesia itself is a
country that ranks 8th in the world and ranks 2nd in ASEAN with a total of almost 1.5 million
cases of early marriage. Early marriage also has many negative impacts on the perpetrators. One
area in Indonesia that has a vulnerability to early marriage is Lingsar Village, where the
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perpetrators of early marriage in Lingsar Village are still students. This socialization activity aims
to provide understanding to studentsin Lingsar Village about the dangers of early marriage. This
activity was carried out using the socialization method which targeted students who were still in
junior and senior high school in Lingsar Village. The result of this activity is that students
understand the dangers of early marriage which is shown from the disinterest of students to
marry at a young age and the enthusiasm of students in participating in socialization activities.
Thus, this activity can be said to be successful in providing understanding to students in Lingsar
Village.

PENDAHULUAN

Desa Lingsar merupakan desa yang berada di bawah naungan Kecamatan Lingsar
Kabupaten Lombok Barat. Desa Lingsar memiliki banyak potensi yang dimana salah satunya
merupakan potensi pariwisata mengingat banyaknya destinasi pariwisata di desa ini seperti:
Pura Lingsar, Taman Lingsar, Makam Dende Lempeni, Teaching Farm Universitas Mataram
serta pemandian Aiq Mual. Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Barat (2022)
jumlah penduduk di Desa Lingsar mencapai angka 4,955 Jiwa yang dimana terdiri dari 2,501
laki-laki dan 2,454 perempuan.

Selain kaya akan potensi pariwisata, wilayah Desa Lingsar juga rentan atas kasus
pernikahan dini. Hal ini disampaikan oleh Kepala Desa Lingsar ketika ditanyai terkait angka
pernikahan dini di Desa Lingsar oleh mahasiswa kelompok KKN PMD Desa Lingsar 2023
Universitas Mataram. Pernikahan dini atau Early Marriages / Child Marriages dapat dimaknai
sebagai pernikahan yang terjadipada individu yang belum mencapai batas minimal usia untuk
melangsungkan pernikahan. Sedangkan, menurut United Nations Children’s Fund (UNICEF)
dalam Sari & Azinar (2022) pernikahan dini didefinisikan sebagai pernikahan yang terjadi di
bawah usia 18 tahun. Di Indonesia sendiri batas umur perkawinan di atur dalam UU Nomor 16
Tahun2019 yang dimana menyebutkan bahwasanya batasan usia nikah bagi laki-laki maupun
perempuan ialah 19 tahun. Sehingga apabila merujuk pada peraturan perundang- undangan
yang berlaku pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan oleh laki-laki maupun
perempuan yang memiliki usia di bawah 19 tahun. Apabila kita melihat secara luas Indonesia
sendiri merupakan salah satu negara penyumbang kasus pernikahan dini. Hal ini dibuktikan
dengan data milik UNICEF per akhir tahun 2022 dalam Sari & Azinar (2022) yang
menyebutkan bahwasanya Indonesia merupakan negara yang menempati peringkat ke-8 di
dunia dan peringkat ke-2 di ASEAN dengan total kasus pernikahan dini hampir 1,5 Juta
Kasus.

Pernikahan dini merupakan fenomena yang perlu kita cegah bersama mengingat
bagaimana dampaknya bagi para pelaku daripada pernikahan dini tersebut. Selain berdampak
pada pelakunya pernikahan dini menurut Fadilah (2021) pernikahan dini juga berdampak
negatif pada anak yang akan dilahirkan, keluarga, keadaan ekonomi, dan keadaan sosial. Bagi
pelaku pernikahan dini terdapat juga beberapa resiko masalah kesehatan terutama pada
wanita dan anak yang dilahirkan yang dimana menurut Shanty, Sekarsari, Rahmayanti, &
Febriani (2021) meliputi beberapa hal seperti: tekanan darah tinggi, anemia, bayi lahir
prematur dengan berat badan lahir yang rendah, depresi setelah kelahiran, resiko kelainan
pada bayi, serta resiko penyakit pada alat reproduksi seperti resiko terkena kanker serviks
maupun penyakit kelamin. Selain itu, pernikahan dini menurut Rosyidah & Listya (2019) juga
berdampak pada kepadatan penduduk dan depresi berat. Selain beberapa hal diatas
pernikahan dini juga rentan terhadap resiko perceraian mengingat belum matangnya pelaku
pernikahan dini dari segi fisik, psikis, dan finansial. Menurut Nuroniyah (2020) dalam Manna,
Doriza, & Oktaviani (2021) salah satu faktor penyebab perceraian yaitu faktor ekonomi yang
dimana disebabkan oleh pernikahan dini yang dimana para pelakunya tidak tahu harus
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bagaimana untuk memiliki penghasilan untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga. Selain
berdampak pada kesehatan secara fisik, psikis, dan mengarah pada perceraian, pernikahan
dini menurut Limbong & Deliviana (2020) merampas kebebasan yang selama ini dimiliki oleh
para remaja, kebebasan tersebut meliputi; kebebasan mengikuti pendidikan, memiliki teman
sebaya untuk bercengkrama. Selain itu permasalahan KDRT (Kekerasan Dalam Rumah
Tangga) juga rentan terjadi pada mereka yang menikah di usia dini. Sulaeman, Sari,
Purnawati, & Sukmawati (2022) mengemukakan bahwasanya kekerasan sangatlah berkaitan
dengan pernikahan dini mengingat para pelaku pernikahan dini masih labil dari segi emosi
dan belum mampu untukmengontrolnya.

Pernikahan dini tidak serta merta terjadi begitu saja. Ada beberapa faktor penyebab
yang melatarbelakangi timbulnya pernikahan dini. Menurut Sari & Puspitasari, (2022)ada
faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya pernikahan dini, yaitu: kehamilan yang terjadi
di luar status pernikahan, rendahnya ekonomi keluarga, serta konten-konten media massa.
Sedangkan, Mubasyaroh (2016) juga menuturkan beberapa faktor yang menjadi penyebab
terjadinya pernikahan dini seperti: pengaruh / paksaan orang tua, melanggengkan hubungan,
tradisi pada keluarga, dan adat istiadat setempat. Selain itu, Ismail, Lestari, Rahayu, &
Eleanora (2019) pernikahan usia dini juga dapat terjadi akibat kurangnya pengawasan orang
tua, pergaulan anak yang bebas, dan untuk melepaskan tanggung jawab orang tua atas anak
yang dimana hal-hal ini juga menjadi hambatan dalam upaya perwujudan kesataraan gender.
Jannah & Halim (2022) dalam Metasari, et al., (2022) mengemukakan bahwa edukasi tentang
pernikahan merupakan poin penting yang harus dilaksanakan baik secara formal melalui
lembaga pemerintah atau secara informal melalui lembaga keluarga atau secara non formal.
Sehingga, diharapkan melalui sosialisasi akan bahaya pernikahan dini kepada para pelajar di
Desa Lingsar. Para pelajar sebagai kawula muda serta generasi penerus bagi bangsa dan
negara dapat memahami dampak daripada pernikahan dini serta diharapkan mampu
menghindari terjadinya pernikahan dini.

METODE KEGIATAN

Kegiatan sosialisasi pernikahan dini ini dilakukan pada hari Kamis, 13 Juli 2023 yang
dimana berlokasi di Aula Kantor Desa Lingsar. Kegiatan sosialisasi ini menyasar para pelajar di
Desa Lingsar yang dimana dalam kegiatan sosialisasi melibatkan 20 pelajar dari SMP Negeri 1
Lingsar dan 20 pelajar dari SMA Negeri 1 Lingsar. Permasalahan akan pernikahan dini ini
diketahui seteah kelompok KKN Desa Lingsar Unram tahun 2023 menanyakan kepada Kepala
Desa dan beberapa Kepala Dusun di Desa Lingsar terkait kasus pernikahan dini di Desa
Lingsar. Kepala Desa Lingsar dan beberapa Kepala Dusun di Desa Lingsar menuturkan
bahwasanya pernikahan dini banyak terjadi di Desa Lingsar yang dimana rata-rata dilakukan
oleh para remaja yang masih bersekolah. Berdasarkan hal tersebut kelompok KKN Desa
Lingsar Unram tahun 2023 memilih metode kegiatan sosialisasi untuk memberikan
pemahaman terkait bahaya dan dampak pernikahan dini yang dimana menyasar para pelajar
dengan mendatangkan narasumber resmi dari intansi terkait yang menangani permasalahan
pernikahan dini yaitu BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional).
Alasan dipilihnya sosialisasi sebagai metode kegiatan ialah agar para peserta yang mengikuti
kegiatan sosialisasi pernikahan dini dapat lebih mudah memahami materi yang disampaikan
oleh narasumber. Sehingga tahapan dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi pernikahan dini
ini meliputi: 1) Tahap Identifikasi Masalah, 2) Sosialisasi (Tahap Persiapan dan Tahap
Pelaksanaan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan ini meliputi :
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Identifikasi Masalah
Adapun kegiatan identifikasi masalah ini dilakukan wawancara ke pihak Desa Lingsar
yaitu Kepala Desa Lingsar dan beberapa Kepala Dusun di Desa Lingsar terkait kasus
pernikahan dini. Hal ini dilakukan agar dalam pelaksanaan kegiatan nanti para peserta yang
dihadirkan dan narasumber yang diundang merupakan orang yang tepat. Adapun dari hasil
wawancara dengan Kepala Desa Lingsar dan beberapa KepalaDusun di Desa Lingsar diketahui
bahwasanya pernikahan dini banyak terjadi di Desa Lingsar yang dimana dilakukan oleh para
remaja yang masih duduk di bangku sekolah. Pihak Desa Lingsar menuturkan bahwasanya
dalam kasus pernikahan dini di Desa Lingsar pihak Desa Lingsar tidak berani untuk ikut
terlibat dalam pelaksanaanya mengingat aturan dan hukum yang berlaku sudah sangat jelas
terkait usia minimal pernikahan. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan sosialisasi bahaya
pernikahan dini kelompok KKN Desa Lingsar Unram tahun 2023 memutuskan bahwa
sosialisasi yang akan diadakan akan menjadikan para pelajar yang masih duduk di bangku
SMP dan SMA sebagai peserta sekaligus sasaran dalam pelaksanaan sosialisasi. Sedangkan,
untuk pihak narasumber KKN Desa Lingsar Unram tahun 2023 menghadirkan Duta Genre
Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2023 sebagai perwakilan remaja dari pihak BKKBN
(Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) untuk menyampaikan materi terkait
bahaya pernikahan dini. Untuk peserta dalam kegiatan sosialisasi ini karena menyasar para
remaja yang duduk di bangku sekolah SMP dan SMA maka diputuskan untuk mengundang
para pelajar dari SMP Negeri 1 Lingsar dan SMA Negeri 1 Lingsar yang dimana dalam
kehadiranmereka juga didar‘lr?‘ ingi oleh gurupendamping.
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Gambar 2: Wawancara dengan KepalaDusun di Desa Lingsar

1. Sosialisasi
Dalam pelaksanaan sosialisasi pernikahan dini dibagi menjadi dua tahap, yaitu:
a. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ini kelompok KKN Desa Lingsar Unram tahun 2023
mempersiapkan konsep kegiatan sosialisai yang akan dilakukan guna sosialisasi yang
dilakukan dapat sesuai sasaran dan tujuan pelaksanaan sosialisasi itu sendiri, dan juga
dilakukan pengantaran surat yang ditujukan untuk mengundang peserta dari SMP Negeri 1
Lingsar dan SMA Negeri 1 Lingsar. Dalam tahap ini juga, kelompok KKN Desa Lingsar Unram
tahun 2023 menjalin hubungan dengan sekolah-sekolah yang pelajarnya menjadi sasaran
pelaksanaan kegiatan sosialisasi melalui kegiatan silaturahmi ke sekolah - sekolah terkait.
Adapun dalam tahapan persiapan sosisalisai pernikahan dini ini Kelompok KKN desa Lingsar
tidak megalami kendala yang berarti mengingat para pihakyang terlibat dalam

menyukseskan Sosialisasi sangaf antusias untuk melibatkan para siswa dan siswinya guna
menimba pembelajaran dan ilmu mengenai pernikahan dini ini, mengingat banyaknya siswa-
siswi darimasing-masing sekolah yangrentan terjerumus kepada pernikahan dini.

Gambar 3: Silaturahmi sekaligus pengantaran surat sosialisasi pernikahan dini
ke SMA Negeri 1 Lingsar

Gambar 4: Silaturahmi sekaligus pengantaran surat sosialisasi penikahan
dini ke SMP Negeri 1 Lingsar
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b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan disini merupakan tahap dimana sosialisasi pernikahan dini
dilakukan. Sosialisasi memiliki beberapa definisi. Menurut Soerjono Soekanto dalam
Sudarsono & Wijayanti (2016) sosialisasi didefinisikan sebagai proses interaksi dimana
seseorang belajar membentuk sikap agar dapat bertingkah laku seperti kebiasaan masyarakat
pada umumnya. Sedangkan, Peter Berger dalam (Abidin, 2017) mengemukakan bahwasanya
sosialisasi merupakan proses di mana anak belajar menjadi seorang anggota yang
berpartisipasi dalam masyarakat. Sehingga dalam konteks sosialisasi pernikahan dini yang
dilakukan oleh kelompok KKN Desa Lingsar Unram 2023 kepada para pelajar sosialisasi
tersebut dapat didefinisikan sebagai suatu proses interaksi untuk belajar serta membentuk
tingkah laku dan pemahaman terkait bahaya pernikahan dini agar pelajar dapat berpartisipasi
dalam mencegah terjadinya fenomena pernikahan dini.

Dalam kegiatan sosialisasi ini, kelompok KKN Desa Lingsar Unram tahun 2023
menghadirkan Duta Genre Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2023 sebagai representasi
perwakilan intansi terkait yaitu BKKBN serta narasumber yang menyampaikan materi terkait
bahaya pernikahan dini. ada kegiatan sosialisasi, para peserta antusias dalam mengikuti
kegiatan sosialisasi yangdilakukan. Hal ini dibuktikan dengan beberapa pertanyaan yang
dilontarkan oleh pesertasosialisasi kepada narasumber.

»

o

Gambar 5: Antusiasme pesertasosialisasi pernikahan dini

Selain itu, para peserta yang merupakan pelajar menunjukkan keengganan mereka
untuk melakukan pernikahan dini. Hal inidibuktikan dengan ketika pematerimenanyakan siapa
diantara para peserta yang ingin menikah dini yang kemudian dijawab oleh peserta dengan
“tidak ada”. Para pelajar juga mengutarakan bahwa kegiatan sosialisasi pernikahan dini yang
mereka ikuti menambah wawasan mereka terkait pernikahan dini.
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Gambar 6: Foto bersama parapeserta sosialisasi pernikahan dini

KESIMPULAN

Para remaja di Desa Lingsar terutama yang masih duduk di bangku sekolah merupakan
pihak yang rentan untuk melakukan pernikahan dini mengingat banyaknya pernikahan dini di
Desa Lingsar. Sehingga, upaya sosialisasi bahaya pernikahan dini yang dilakukan oleh KKN
Desa Lingsar Unram Tahun 2023 yang menyasar kepada para pelajar merupakan suatu hal
yang tepat karenamenargetkan mereka yang rentan dan berpotensi melakukan pernikahan
dini. Diharapkan kedepannya pernikahan dini menjadi perhatian bersama bagi seluruh elemen
masyarakat di Desa Lingsar.
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